
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis data pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan tingkat kesesuaian keberadaan sarana dan prasarana 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan  di SMP Se-Kota Gorontalo 

berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 tahun 2007 adalah 

55,56%. Persentase kondisi sarana dan prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan  di SMP Se-Kota Gorontalo berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional No. 24 tahun 2007 adalah 90,02% dalam kondisi baik dan 

9,98% dalam kondisi rusak. Jadi dapat di simpulkan bahwa sarana dan prasarana 

pendidik an jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Se-Kota Gorontalo masih 

memiliki kekurangan dan memiliki kondisi yang mendekati 100%. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pada analisis hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, 

maka peneliti memberikan dan mengemukakan saran sebagai berikut:   

1) Bagi pihak sekolah dan pihak atau intansi terkait dengan diketahuinya jumlah 

keberadaan dan kondisi sarana dan prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan  di SMP Se-Kota Gorontalo, di harapkan dapat menentukan 

langkah berikutnya agar masalah ketersediaan sarana dan prasarana 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan  di sekolah dapat segera 

terlaksana sesuai dengan peraturan yang telah di tentukan agar kegiatan 

pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan  dapat terlaksana 

dengan baik dan berjalan sesuai yang diharapkan. 

2) Bagi guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan  penelitian ini di 

harapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam menentukan langkah dan 

perencanaan persiapan pembelajaran, serta memperoleh informasi letak 

keterbatasan sarana dan prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan  di masing-masing sekolah, sehingga dapat menentukan langkah 



 

 

inovasi, variasi maupun modifikasi dalam pembelajaran agar mampu menc 

apai tingkat keberhasilan. 

3) Bagi prodi Jurusan  Pendidikan Kepelatihan Olahraga penelitian ini di 

harapkan dapat di gunakan sebagai acuan dalam menentukan lokasi PKL  

berikutnya   

4) Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis, penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai wacana dan tolak ukur untuk dapat 

dikembangkan dalam instrumen penelitian dan populasi yang lebih luas. 
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REKOMENDASI 

1. Perlu adanya Pengelolaan sarana dan prasarana secara professional untuk 

pengembangan dan pemeliahraan yang berkelanjutan. 

2. Adanya surat edaran dari pemerintah  pusat untuk penjelasan tentang 

pengalifungsian sarana dan prasarana  olahraga. 

3. Dalam pemanfaatan sarana dan pasarana olahraga di perlukan tenaga ahli 

yang mampu memelihara dan merawatnya, sehingga sarana dan prasarana 

tersebut dapat terjaga dan masih dapat di manfaatkan dalam jangka waktu 

yang lama. 

4. Perlu adanya pengecekan sarana dan prasarana olahraga  agar dapat di 

ketahui kondisi keberadaan fasilitas olahraga. 

5. Perlu adanya Modifikasi Sarana dan prasarana yang kurang,agar dapat 

menunjang proses belajar mengajar. 

6. Perlu adanya pemakaian sarana dan prasarana olahraga secara hati-hati 

sehingga semua fasilitas olahraga yang ada tidak mudah rusak. 

7. Semua pemakaian sarana dan prasarana olahraga yang ada di sekolah 

harus di tujukan semata-mata hanya di gunakan untuk memeperlancar 

pencapaian tujuan pendidikan sekolah baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

8. Perlu adanya pendaur ulang sarana dan prasarana olaraga yang sudah tidak 

terpakai menjadi barang yang berguna untuk kepentingan sekolah 

9. Membuat Surat pengadaan sarana dan prasarana yang di tujukan kepada 

pemerintah bagi pihak sekolah 
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